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Site terletak pada jalan yang merupakan akses langsung
men' ju telaga ngebel. Lokasi juga tidak terlalu jauh dari pusat kota,

dan nerupakan daerah pengembangan wisata budaya

laj aNgebel

Gambar: Batas Wilayah KotaPonorogo
Sumber: Dinas Pengairan DaerahKota Ponorogo
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Ke Telgga Ngebel

Gambar: Lokasi Site
Sumber. DinasPengairan DaerahPonorogo

Site tepatnya terletak di Jalan Bathoro Katong dengan luasan sekitar + 10.000 m.
Site ini berdekatan dengan lokasi makam Bathoro Katong dan merupakan jalur utama
menuju lokasi wisata Telaga Ngebel. Jadi site ini berada di satu jalur wisata
yang bisadikembangkan potensinya
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Areayang tdk terbangun akan
diolah dalam area parkir dan
sculpture garden

Daerah dalam garis sempadan
dapat dipergunakan untuk
tempat parkir, dan halaman



View ke tapak yang paling bagus
adalah dari arah jalan utama, sehingga
arah depan bangunan dihadapkan
kearah jalan utama
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View dari tapak yang paling bagus
ke arah jalan utama karena
pemandangan lebih luas.Pada jalan
lingkungan sudah padat dan jalannya
tidak terlalu besar.

Peletakan bangunan dg jarak
tertentu untuk kenyamanan
sudut pandang dari arah jalan
utama
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Tidak ada potensi alam disekitar
site yang dapat dijadikan fokus view,
Maka perlu pencanaan landscape yg
menarik untuk menonjolkan view
keluar bangunan



Arah cahaya matahari pada posisi
45cdan 225° akan menghasilkan bayangan
yang maksimal. Maka desain bukaan pada
fasad timur dan barat di manfaatkan untuk

efek pencahayaan alami.

1

Angin dominan berasal dari arah selatan
yaitu dari arah jalan utama. Dari arah utara
jalan lingkunan sudah cukup padat sehingga
beban angin tidak terlalu besar
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Pemanfaatan efek bayangan terhadap
ruang dalam bangunan dengan
menggunakan permainan efek
bayangan pada bukaan.

Penghawaan alami kedalam ruangan
dimanfaatkan semaksimal mungkin
dengan memberi bukaan pada arah
datangnya angin. Selain itu antar
gubahan masa diberi jarak untuk
mengurangibeban angin pada bangunan



Sebagian tanaman glodogan tiang dipertahankan
karena dapat menjadi barier kebisingan dari arah
jalan utama. Namun masih perlu tambahan tanaman
yang lebih rindang

Perencanaan landscape taman yang
akan memanfaatkan tanaman sebagai
barier sinar matahari secara langsung
selain itu juga utk menimbulkan kesan
lingkungan yang asri
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Sumber kebisingan terbesar berasal
dari arah jalan utama terutama
perempatan jalan karena terdapat
pasar. Arus kendaraan juga sudah
relatif padat sehingga pada saat
peak time suasana menjadi bising

Vegetasi digunakan
sebagai barier kebisingan
dari arah jalan utama.
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Sirkulasi masuk dan

keluar site adalah
melewati jalan utama.
Terdapat alternatif
jalan lingkungan
disebelah utara site,
namun jalan terlalu
sempit dan lingkung
an sudah padat
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Sirkulasi padestrian dapat
mengakses langsung ke
dalam bangunan. Pada
ruang luar, padestrian diberi
peneduh vegetasi maupun
ornamen untuk kenyamanan
selama berjalan
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Bangunan terfokus dari jalan utama.
Maka orientasi bangunan menghadap
kearah selatan (ke arah jalan utama)
Fasad, bukaan dan gate juga
difokuskan pada bagian ini

Meletakkan bangunan
pada pososi yang tinggi
untuk menghindari
masalah drainase. Area
yang tidak terbangun
digunakan untuk
area parkir dan juga
sculpture garden
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Akses masuk utama dari arah jalan utama yang sudah terdapat fasilitas transportasi
yang lancar. Selain itusarana utilitas jugaberasal dari jalan utama sehingga memudahkan
untuk jaringan utilitas. Akses keluar dari tapak kembali melalui jalanutama. Pintu masuk
dankeluar dibuat searah dengan arus lalulintas untuk menghindari kemacetan.



Parking area

Zona area dibagi menjadi tiga
bagian yaitu:
1. Public

meliputi ruang informasi, ruang
pamer utama dan ruang pamer
pendukung

2. Semi public
meliputi fasilitas perpustakaaa
restoran, cafe,butik dan souvenir
store.

3. Privat
meliputi area servis dan pengelola
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TERAMPIL DAN CEKATAN TINDAKANNYA

SERTA SELALU DICINTAI DAN MENCINTAIRAKYATNYA

Diciptakan alur sirkulasi yang jelas sehingga pengunjung dapat dengan secara cepat dan
tepatmengakses ruangdemi ruangyangadadalam museum. Selain itu diciptakan suasana
ruang yang membuat pengunjung merasa cinta dan memiliki kesan tersendiri yang tidak
dapat dilupakan

Semi Public
WASPADA, DAPAT MENGANTISIPASI SERTA

PENUH PERTIMBANGANDALAM MENGAMBIL KEPUTUSAN

Area ini memberikan altematifpilihan fasilitas publik yaitu restoran, cafe, souvenir store
dan butik. Pengunjung museum dapat memilih dan mengambil keputusan dimana akan
menghabiskanwaktunyauntukmenikmati fasilitaspelayananini.
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Sketsa : cafediatas restoran yang berada
pada semi basement

KETENANGAN, KETANGGUHAN,

DAN KETEGARAN PRIBADI SERTA DISEGANI DAN PENUH WIBAWA

Zona privat memerlukan ketenangan dan privasi yang tinggi. Zona ini meliputi area servis
dan pengelola. Perietakan masa bangunan ini pada jarakterjauh dari jalanutama dan diberi
area parkir tersendiri. Sirkulasinya jugadibedakan dengan pelaku utama pameran.



Semi public datang

S J Alur pengunjung museum

Alur pengelola

publik
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Masuk Keluar

Pola sirkulasi gubahan masa terhadap site secara keseluruhan membentukpola memusat yaitu
padasculpture garden. Areaparkir pengelola danpengunjung dibedakan sehingga alurmasing-
masingpengguna museummemilikiaksesyang jelas.
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Tari lepas dilakukan secara sendiri-sendiri. Bagian ini terdapat 4 gubahan masa yang
berdiri sendiri dengan fungsi yang berbeda sesuai dengan telaah karakter tokoh kesenian
reogPonorogo.

Tari utuh ini dilakukan secara bersama-sama sebagai satu kesatuan yang utuh.
Bagianini merupakanklimaks dari keseluruhanpagelarankesenianReog Ponorogo.

Tari iring-iringan dilakukan secara berurut-urutan. Pola gubahan masa
kontinuitas/kemenerusan. Kemenerusan ini dalam bentuk pengulangan/repetisi dan
juga pola ruang linier yang menampilkan deretan ruang pamer dari tiap-tiap
jenis karakter tokoh reog yang ada dalam kesenian reog Ponorogo sesuai dengan urutan
iring-iringanyang telah ada.
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Tari warok yang berada di urutan paling depan adalah gambaran
dari sosok yang besar dan menguasai ilmu dianalogikan sebagai
RUANG INFORMASI

Tari Warok ©

Tari Jathil

Tari Jathil yang gerakannya lincah dan selalu berkeliling dianalogikan
menjadi AREA FASILITAS PUBLIK yang akan memberikan berbagai
altematif kunjungan museum selain ruang pamer. Misalnya: restoran,
cafe, toko souvenir, dll.

O

Tari Pujangganong memiliki karakter tokoh yang disiplin, bertanggung
jawab dan selalu melaksanakan tugasnya dianalogikan sebagai
RUANG STAFF dan PENGELOLA

Tari Pujangng

Tari Klana Sewandana memiliki karakter tokoh yang pandai dan selalu
menimba ilmu pengetahuannya, dianalogikan sebagai PERPUSTAKAAN

Tari Klana S ©

Tari lepas dilakukan secara sendiri-sendiri. Digambarkan dalam bangunan tersebut
padaawalnya terdapat 4 gubahan masa yang berdiri sendiri dengan fungsi yang
berbedadan kemudian diberi ruang penghubung diantara 4 gubahan masa tersebut.

Connector
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Tari utuh ini dilakukan secara bersama-sama sebagai satu kesatuan yang utuh.
Bagian ini merupakan klimaks dari keseluruhan pagelaran kesenian Reog Ponorogo.
Setelah itu dilakukan 4 tarian perang yang selalu bersamaan dengan merak. Hal
ini di gambarkan sebagai satu gubahan massa yang menjadi pusat dari museum.
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Tari iring-iringan dilakukan secara berurut-urutan. Dalam arsitektur urut-urutan diarfikan
kontinuitas/kemenerusan. Kemenerusan ini dalam bentuk pengulangan/repetisi dan
juga pola ruang linier yang menampilkan deretan ruang pamer dari tiap-tiap
jenis karakter tokoh reog yang ada dalam kesenian reog Ponorogo sesuai dengan
urutan iring-iringan yang telah ada.
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Gubahan masa secara
keseluruhan membentuk pola
memusat yaitu pada Sculpture
garden. Sculpture garden ini
dapat diakses langsung oleh
pengunjung museum untuk
penciptaan suasana yang
rekreatif. Selain itu tiap-tiap
gubahan masa juga membentuk
polamemusat padaselasar yang
dimensinya diperbesar
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Masuk
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Sculpture
garden
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Keluar

Pola sirkulasi pada museum ini memusat secara keseluruhan maupun tiap- tiap
bagian dari kelompok masa yang ada dalam museum ini. Pola memusat ini di hubungkan
oleh selasar. Akses masuk pengelola dan pengunjung ke tapak sama, namun
dibedakan area parkimya.
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Sirkulasi dalam tapak dihubungkan oleh selasar yang diberi peneduh
vegetasi untuk kenyamanan pengunjung. Untuk menghilangkan kesan
monotondiberipermainan tinggi rendahpermukaan selasar.
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Selain itu juga
dikombinasikan

dengan dimensi
selasar yang
diperbesar
sehingga
sekaligus dapat
digunakan
p engunj ung
untuk istirahat

sejenak (duduk-
duduk)



Konsep denah
dari buj ur
sangkar
yang

menggambarka
n bentuk yang
kuat, kokoh dan
stabil dari telaah
nilai kesenian
reog ponorogo.
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Bujur sangkar
dimiringkan 45 untuk
membentuk ruang yang
lebih dinamis dan tetap
dalam bentuk grid bujur

Ruangan terbentuk sesuai
grid dengan penambahan
dan pengurangan pada grid
yang disesuaikan dengan
fungsi ruang yang akan
diwadahi.

si y tramens d
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Bentukan model atap rumah bucu
akan ditampilkan pada tiap gubahan
masa yang masing-masing gubahan
massa terdapat satu atap bucu yang
dipadukan dengan atap dak.

Model atap rumah
bucu yang menjadi
rumah asli Ponorogo
akan dimunculkan

dalam fasad bangunan
museum reog di
Ponorogo

Rumah bucu

Atap rumah bucu

Atap dak

Fasad bangunan yang mengambil preseden dari atap rumah bucu dan dipadukan
dengan atap dak akan membentuk hirarki yang dinamis sesuai dengan karakter reog
Ponorogo.
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Pengelola S Servke

Akses Pertama kali pengunjung yaitu pada ruang Informasi yang kemudian
diarahkan langsung menuju ke ruang Pamer Utama. Setelah itu melewati ruang
pamer tambahan dan altematif fasilitas publik.Untuk pengelola dapat lansung diakses
tanpa harus melewati ruang pamer



R. 2 Dimensi)

Ruang pamer 2 dimensi berada di
lantai basement untuk
menggambarkan bahwa pada
jaman penjajahan belanda,
kesenian reog ponorogo sama
sekali tidak boleh dipertunjukkan
karena dianggap sebagai alat
penggerak masa yang dapat
merugikan penjajah

R. 3 Dimensi)

Dari ruangdioramamenujuruang
3 dimensi yang memiliki dimensi
ruang yang besar sebagai
klimaks. Hal ini menggambarkan
kesenian yang terus berkembang
pesat dan menjadi kesenian yang
besar dan membanggakan. Pada
ruang ini memamerkan patting
lilin dengan perbandingan
manusia 1:1
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R. Diorama

Setelah dari ruang pamer 2
dimensi langsung menuju ruang
diorama. Ruang ini berada pada
semi basement dimana cahaya
matahari dapat masukdan
sebagian ruangan muncul diatas
permukaan tanah. Hal ini sebagai
tanda bahwa setelah Indonesia
merdeka, kesenian reog
Ponorogo sudah mulai muncul
kembali.

R. Simulasi i

Ruang simulasi ini
menggambarkan perkembangan
kesenian reog Ponorogo yang
membuka cakrawalabudayalokal
menjadi terkenal diseluruh dunia.
Simulasi ini merupakan
penikmatan visual dari gambar-
gambar reog yang terdapat pada
alat simulator.
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Suasana Ruang pamer 3
dimensi yang
menggambarkan
perkembangan Reog
yang maju pesat dengan
ruangan besar yang
megah dan lebih modern.
Bahan -bahan yang
dipakai dikombinasikan
dengan besi /alumunium
dan kaca transparan.

Suasana ruang yangingin diciptakan
dalam ruang 2 dimensi adalah suasana
tempo dulu dimana keadaan ruang
berada di ruang basement dengan
ekspose permukaan dinding dari
anyaman bambu

$
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